BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1. Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian pengembangan metode diari
makanan sebagai metode untuk memantau dan menilai konsumsi makanan
serta media pendidikan gizi bagi anak usia sekolah dasar (SD) adalah
menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memperoleh jawaban
atau informasi mendalam mengenai pendapat seseorang sehingga diperoleh
pemahamam Yyang lebih besar. Selain itu juga dilakukan uji validitas untuk
mengatahui apakah metode baru yang dikembangkan memiliki validitas tinggi
dan layak digunakan untuk memantau dan menilai konsumsi makanan pada

anak usia SD.

4.2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD swasta Bani Saleh V, Bekasi Timur pada
tanggal 17 Mei, 7 Juni dan 26 Juni 2008 yang dilakukan pada 52 orang siswa

kelas V dan 5 (lima) orang guru yang terdiri dari guru kelas 1V, V dan VI.

4.3. Informan
Informan penelitian ini dipilih secara purposive (non probability). Pada
penelitian ini, yang menjadi informan adalah 52 orang siswa kelas V dan 5
(lima) guru yang terdiri dari guru kelas IV, V dan VI di SD Bani Saleh V,

Bekasi Timur yang hadir pada saat dilakukan penelitian.
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4.4. Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Data
primer meliputi : data analisis situasi terhadap keadaan gizi dan pola konsumsi
siswa-siswa SD swasta Bani Saleh V; data tentang pengkajian terhadap
sasaran, tujuan, tolak ukur, kelayakan ekonomi, kelayakan teknis, dan manfaat
dari pengembangan metode diari yang dilakukan melalui kajian (review); data
tentang bentuk, ukuran kertas, isi diari makanan, isi dari lembar isian diari
makanan, dan tampilan konsep diari makanan bagi anak usia SD melalui
wawancara terstruktur kepada beberapa siswa kelas V dan guru di SD Bani
Saleh V serta observasi langsung di lapangan oleh peneliti sendiri; data tentang
jenis media dan bahan untuk pengembangan diari makanan melalui wawancara
terstruktur kepada beberapa siswa kelas \V dan guru di SD Bani Saleh V; dan
data pendapat siswa dan guru tentang tampilan konsep diari makanan yang
dikembangkan sebagai metode untuk memantau dan menilai konsumsi
makanan serta sebagai media pendidikan gizi pada anak-anak usia SD.

Pengumpulan data pendapat siswa dan guru dilakukan melalui teknik
Focus Group Discussion (FGD) kepada siswa kelas V dan wawancara
mendalam kepada guru di SD swasta Bani Saleh V, Bekasi Timur yang
bertujuan untuk memperoleh informasi secara mendalam sesuai dengan tujuan
penelitian. Pelaksanaan FGD dilakukan pada 52 siswa kelas VV SD swasta Bani
Saleh V. Dalam pelaksananaan FGD dipisahkan antara siswa laki-laki dan
perempuan. Siswa laki-laki dibagi menjadi 3 kelompok dengan anggota tiap

kelompok berjumlah masing-masing 8 orang yang dipandu oleh seorang
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fasilitator untuk setiap kelompok. Sedangkan siswi perempuan dibagi menjadi
4 kelompok dengan anggota tiap kelompok berjumlah masing-masing 7 orang
dan dipandu oleh seorang fasilitator untuk setiap kelompok. Wawancara
mendalam dilakukan kepada 5 orang guru yang merupakan guru kelas 1V, V,
dan VI SD swasta Bani Saleh V, Bekasi timur. Pengumpulan data melalui FGD
dan wawancara mendalam dilakukan oleh peneliti sendiri dan dibantu oleh 6
(enam) orang dengan menggunakan pedoman FGD dan wawancara mendalam.
Hasil FGD dan wawancara mendalam selain dicatat, juga direkam dalam pita
kaset dengan menggunakan alat perekam tape recorder. Sebelum pengumpulan
data, peneliti terlebih dahulu mengajukan surat izin untuk melakukan penelitian
kepada Kepala Sekolah SD swasta Bani Saleh V, Bekasi Timur. Selain itu,
peneliti juga mengajukan surat izin untuk dilakukan wawancara mendalam
kepada masing-masing informan yang menyatakan bahwa mereka bersedia
untuk diwawancara dengan cara menandatangani surat izin wawancara.

Data sekunder berupa gambaran umum tentang wilayah penelitian, yaitu
SD swasta Bani Saleh V, Bekasi Timur; data untuk tahap perencanaan
pengembangan diari makanan, meliputi : analisis situasi mengenai pola
konsumsi, tingkat konsumsi zat gizi, dan keadaan gizi pada anak usia SD
secara umum; dan telaah pustaka terhadap kekurangan-kekurangan pada

metode penilaian konsumsi makanan yang sudah ada.

4.5. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini

adalah pedoman FGD dan wawancara, serta alat pendukungnya, yaitu tape
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recorder. Pedoman FGD dan wawancara yang dibuat berisi informasi yang
akan dikumpulkan pada saat FGD dan wawancara dan telah disusun dalam

matriks informasi sebagai berikut :

Tabel 4.1 Informasi yang Dikumpulkan dalam FGD dan Wawancara

Informasi yang Dikumpulkan Informan Jumlah
Informan
e Kebutuhan pengguna terhadap metode dan media e SiswakelasVV | e 58 orang.
baru berupa diari makanan : SD swasta Bani
1. Bentuk diari makanan Saleh V.
2. Ukuran kertas diari makanan e GuruSD e 10 orang.
3. lIsi diari makanan swasta Bani
4. lsi lembar isian diari makanan Saleh V.
5. Tampilan (desain) diari makanan e Informan lain e 15o0rang.
Jenis media dan bahan untuk pengembangan diari e SiswakelasVV | e 58 orang.
makanan : SD swasta Bani
1. Jenis media Saleh V.
2. bahan e GuruSD e 10 orang.
swasta Bani
Saleh V.
e Informan lain e 15 orang.
Pendapat mengenai tampilan (desain) rancangan e SiswakelasVV | e 52orang
konsep dan isi dari bagian —bagian dalam diari SD swasta Bani
makanan melalui FGD : Saleh V.
1. Desain latar belakang, gambar, dan teks sampul
luar (cover).
2. Desain latar belakang, gambar, dan teks halaman
identitas pemilik
3. Desain latar belakang, teks, dan bingkai halaman
identitas keluarga dan sahabat.
4. Desain latar belakang, gambar, dan teks halaman
makanan kesukaan.
5. Desain latar belakang, gambar, teks dan jenis
serta isi cerita tentang makanan.
6. Desain latar belakang, gambar, teks dan jenis
serta isi cerita tentang diari makanan.
7. Desain latar belakang, gambar, teks, dan
penggunaan bahasa petunjuk pengisian.
8. Desain latar belakang, teks, dan gambar simbol
lembar isian diari makanan.
9. Desain latar belakang, gambar, teks dan jenis
serta isi pesan-pesan gizi dan makanan
10. Desain latar belakang, gambar, teks dan jenis
serta isi cerita permainan.
Pendapat guru mengenai diari makanan melalui e Guru-guru e 5orang
wawancara mendalam : kelas 1V, V,
1. Pentingnya pemantauan dan penilaian status gizi dan VI SD
pada anak usia SD. swasta Bani
2. Desain latar belakang, gambar, dan teks sampul Saleh V,
luar Bekasi Timur
3. Desain latar belakang, gambar, dan teks halaman
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identitas pemilik

4. Desain latar belakang, teks, dan bingkai halaman
identitas keluarga dan sahabat.

5. Desain latar belakang, gambar, dan teks halaman
makanan kesukaan.

6. Desain latar belakang, gambar, teks dan jenis
serta isi cerita tentang makanan.

7. Desain latar belakang, gambar, teks dan jenis
serta isi cerita tentang diari makanan.

8. Desain latar belakang, gambar, teks, dan
penggunaan bahasa petunjuk pengisian.

9. Desain latar belakang, teks, dan gambar simbol
serta kelengkapan isi lembar isian diari makanan.

10. Desain latar belakang, gambar, teks dan jenis
serta isi pesan-pesan gizi dan makanan

11. Desain latar belakang, gambar, teks dan jenis
serta isi cerita permainan.

12. Manfaat pengembangan metode dan media diari
makanan.

13. Kemudahan dalam penggunaan diari makanan
oleh anak usia SD.

14. Tingkat keberhasilan pengembangan metode dan
media diari makanan untuk anak usia SD.

4.6. Langkah-langkah Pengembangan Metode dan Media Diari Makanan

Tahap Perencanaan Metode

Pada tahap perencanaan dilakukan beberapa kegiatan, seperti : analisis
situasi dan identifikasi kekurangan dari metode yang sudah ada melalui telaah
pustaka; dan melakukan pengkajian terhadap siapa yang akan menjadi sasaran,
tujuan, tolak ukur keberhasilan, kelayakan ekonomi dan teknis, dan manfaat
atau keuntungan dari pengembangan metode baru berupa diari makanan. Selain
itu, pada tahap ini juga dilakukan penentuan terhadap ruang lingkup metode
yang yang dikembangkan untuk memberikan pandangan umum terhadap

metode baru yang dikembangkan.

Tahap Analisis
Bertujuan untuk memperoleh informasi rinci tentang kebutuhan pengguna

Hasil yang diperoleh dari tahap ini akan digunakan sebagai dasar atau bahan
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untuk merancang konsep diari makanan. Teknik analisis data pada

pengembangan metode ini adalah dengan menggunakan content analysis dan

uraian hasil observasi. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah :

1. Identifikasi kebutuhan pengguna terhadap metode baru yang diperlukan
dalam pengembangan diari makanan untuk memantau dan menilai
konsumsi makanan serta media pendidikan gizi pada anak usia SD. Pada
tahap ini dilakukan kegiatan sebagai berikut :

a. Wawancara tak terstruktur, yaitu menggali informasi dari anak-anak SD
dan guru-guru di SD swasta Bani Saleh V, serta beberapa informan
lainnya mengenai bentuk, ukuran kertas, isi diari makanan, isi dari
lembar isian diari makanan, dan tampilan untuk format atau konsep
yang sesuai untuk diari makanan bagi anak usia SD.

b. Observasi, yaitu pengamatan langsung oleh peneliti sendiri untuk
mengamati bentuk, ukuran kertas, isi diari makanan, isi dari lembar
isian diari makanan, dan tampilan untuk format atau konsep yang sesuai
untuk diari makanan bagi anak usia SD dari berbagai diari untuk anak-
anak dan berbagai macam diari makanan yang sudah ada.

2. Pemilihan jenis media dan bahan yang akan digunakan untuk
pengembangan metode disesuaikan dengan tujuan dan sasaran dari

pengembangan metode yang dilakukan melalui wawancara terstruktur.

Tahap Pengembangan (Perancangan)
Yaitu merancang bentuk dan ukuran kerta, bagian-bagian, format lembar

isian, dan tampilan (desain) dari diari makanan yang akan dikembangkan.

Pengembangan metode dan..., Chitra Septiarini, FKM Ul, 2008 Universitas Indonesia



59

Pembuatan rancangan tampilan (desain) dilakukan dengan menggunakan
program grafis komputer Adobe Photoshop CS2 dan program Microsoft Word
yang dibutuhkan untuk merancang diari makanan tersebut. Hasil dari
rancangan berupa soft copy dalam bentuk compact disk (CD) dan hard copy

dalam bentuk buku diari makanan.

Tahap Pre-Test (Uji Coba)

Setelah membuat beberapa rancangan konsep diari makanan, selanjutnya
dilakukan pre-test (uji coba) terhadap rancangan konsep tersebut sehingga
diperoleh umpan balik dari sasaran. Tahap uji coba dilakukan melalui FGD
kepada 52 siswa kelas V dan wawancara mendalam dengan 5 orang guru di SD
swasta Bani Saleh V, Bekasi Timur untuk memperoleh masukan atau saran dari
informan mengenai tampilan konsep dari diari makanan yang telah dirancang
untuk mencapai kesempurnaan dan menyesuaikan dengan keinginan pengguna

dari diari makanan tersebut.

Tahap Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil
antara metode baru yang dikembangkan dengan metode yang sudah ada dalam
penelitian ini adalah recall makanan 24 jam dalam menilai intake zat gizi dari
makanan yang dikonsumsi. Pelaksanaan uji validitas dilakukan kepada 15
siswa kelas V, SD swasta Bani Saleh V, Jakarta Timur. Mereka diminta untuk
mengisi sendiri makanan yang dikonsumsi seharian dalam diari makanan yang
telah dikembangkan peneliti. Sehari sebelum dilakukan pengisian diari

makanan oleh mereka, kepada mereka dijelaskan dahulu cara mengisi diari
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makanan tersebut. Kemudian setelah diari makanan diisi, dilakukan recall
makanan 24 jam kepada mereka terhadap makanan yang mereka konsumsi
pada hari yang sama disaat mereka mengisi makanannya pada diari makanan.
Hasilnya kemudian dihitung dengan menggunakan software nutrisurvey dan
dilakukan analisis korelasi Pearson dan uji T dengan program statistik
komputer SPSS 13 untuk mengetahui hubungan antara kedua metode tersebut
dalam menilai intake zat gizi sehari, meliputi energi, protein, lemak, vitamin A,
vitamin C, kalsium, dan zat besi antara dan untuk mengatahui apakah terdapat
perbedaan hasil penilaian intake zat gizi, meliputi energi, protein, lemak,

vitamin A, vitamin C, kalsium, dan zat besi antara kedua metode tersebut.

Tahap Perbaikan dan Pencetakan

Melakuan perbaikan (revisi) terhadap konsep dan tampilan format yang
telah dirancang sesuai hasil masukan dan saran yang diperoleh dari FGD dan
wawancara mendalam. Tahap akhir dari pengembangan metode baru berupa
diari makanan yaitu mencetak konsep yang telah diperbaiki sesuai saran

pengguna menjadi diari makanan dalam bentuk buku.

4.7. Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan data dilakukan dengan mencatat, membuat transkrip dan
selanjutnya dilakukan kajian isi (content analysis). Analisis difokuskan kepada
pendapat atau jawaban informan dari wawancara tak terstruktur, hasil FGD
dengan siswa dan wawancara mendalam dengan beberapa guru di SD swasta
Bani Saleh V, Bekasi Timur tentang rancangan konsep diari makanan (food

diary) yang dikembangkan oleh peneliti.
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Kajian isi (content analysis) adalah suatu teknik yang digunakan untuk
menarik kesimpulan melalui usaha untuk menemukan karakteristik pesan yang
dilakukan secara obyektif dan sistematis (Moleong, 2000). Langkah-langkah
yang dilakukan dalam proses analisis data adalah sebagai berikut :

1. Menelaah seluruh data yang tersedia dari sumber, yaitu dari hasil FGD dan
wawancara mendalam.

2. Reduksi data, membuat ringkasan sesuai dengan data yang akan diteliti
yang diolah secara manual dan disajikan dalam bentuk matriks data
kualitatif untuk memudahkan klasifikasi data yang diperlukan.

3. Membuat klasifikasi data agar informasi yang diperoleh dapat dibuat
perbandingannya antar informan.

4. Menganalisa data secara content analysis agar dapat membuat kesimpulan
dengan cara menemukan Kkarakteristik pesan yang dilakukan secara

obyektif dan sistematis.

Pengembangan metode dan..., Chitra Septiarini, FKM Ul, 2008 Universitas Indonesia



